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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026)

Oleh

ELSE TIFANIA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
RME terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun ajaran
2025/2026 yang terdistribusi ke dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VIII 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol, yang
dipilih melalui teknik cluster random sampling. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian berupa data kuantitatif
kemampuan komunikasi matematis yang dikumpulkan melalui instrumen tes
berbentuk uraian pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Analisis data
menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan RME lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, pendekatan RME berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, pendekatan RME, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
APPROACH ON STUDENTS’ MATHEMATICAL
COMMUNICATION SKILLS
(A Study on Eight-Grade Students of SMP Negeri 3 Bandar Lampung
in the 2025/2026 Academic Year)

By

ELSE TIFANIA

This quasi-experimental study aimed to determine the effect of the RME approach
on students’ mathematical communication skills. The population consisted of all
eighth-grade students of SMP Negeri 3 Bandar Lampung in the 2025/2026
academic year, distributed across nine classes. The sample comprised students of
class VIII-4 as the experimental group and class VIII-2 as the control group,
selected using a cluster random sampling technique. The research design employed
was a pretest—posttest control group design. The data consisted of quantitative
measures of mathematical communication skills collected through an essay-based
test on the topic of systems of linear equations in two variables. The data were
analyzed using the Mann—Whitney U test. Based on the results of the data analysis,
it was found that the improvement in the mathematical communication skills of
students who participated in learning using the RME approach was higher than
that of students who participated in conventional learning. Thus, the RME

approach was found to have an effect on students’ mathematical communication
skills.

Keywords: effect, mathematical communication skills, RME approach
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang ilmu yang berperan penting guna meningkatkan sumber daya
manusia di bidang pendidikan adalah matematika (Indrawati, 2023). Eksistensinya
dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan karena matematika menjadi fondasi bagi
berbagai disiplin ilmu dan tidak terpisahkan dari proses pembelajaran di sekolah
(Mailani, 2015). Matematika telah menjadi ratu sekaligus pelayan bagi ilmu lain,
disebut ratu karena matematika mampu berkembang secara mandiri tanpa
bergantung pada disiplin ilmu lain (Fahrurrozi dan Hamdi, 2017). Namun,
matematika juga memberikan pelayanan dalam menunjang perkembangan berbagai
bidang ilmu, baik dalam bentuk teori maupun aplikasinya (Kamarullah, 2017).
Matematika tercantum pada Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 yang
ditetapkan sebagai mata pelajaran wajib dalam sistem pendidikan dasar dan

menengah.

Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam Keputusan Kepala
BSKAP Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 46 Tahun 2025
salah satunya adalah menekankan pentingnya kemampuan mengomunikasikan ide
melalui berbagai bentuk representasi, seperti simbol, tabel, diagram, guna
menjabarkan suatu permasalahan, serta mengubah situasi ke dalam model
matematis. Hal ini, sejalan dengan standar National Countil of Teachers of
Mathematics (NCTM) yang menyebutkan keterampilan berkomunikasi adalah
salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
ketentuan dalam Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 juga memperkuat
pentingnya kemampuan komunikasi dengan menetapkannya sebagai salah satu

dimensi utama dalam profil lulusan.
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Kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematis memiliki peran
penting terhadap hasil belajar, karena siswa dapat memahami, menafsirkan, serta
menggambarkan hubungan antar konsep matematika dan memodelkan situasi nyata
ke dalam bentuk matematika (Lubis, dkk., 2023). Dengan demikian, siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik cenderung lebih mampu
memecahkan permasalahan sehingga berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar (Astuti & Leonard, 2015). Sebaliknya, kesulitan dalam mengomunikasikan
ide-ide matematis dapat menghambat proses penyelesaian permasalahan

matematika (Humairo, dkk., 2024).

Hasil studi PISA 2022 menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa Indonesia, di mana Indonesia menempati posisi ke-63 di antara 81 negara
yang berpartisipasi dalam bidang matematika, dengan skor rata-rata yang diperoleh
366, sedangkan rerata skor OECD adalah 472. Persentase siswa yang berhasil
mencapai sekurang-kurangnya Level 2 dalam matematika hanya sebesar 18%,
menempati posisi jauh dengan rata-rata negara-negara OECD yang mencapai 69%
(OECD, 2023). Sedangkan, untuk kemampuan komunikasi matematis dicapai pada
level 4, yaitu siswa dapat mengomunikasikan penjelasan dan argumen matematis
melalui interpretasi dan penalaran yang didukung berbagai representasi, baik
simbolik maupun grafik, yang dikaitkan dengan situasi nyata (OECD, 2023). Hasil
studi PISA tersebut memberikan indikasi kemampuan komunikasi matematis siswa

Indonesia masih cenderung rendah.

Hasil TIMSS 2015 memperlihatkan rerata skor prestasi belajar matematika siswa
di Indonesia hanya mencapai 397, menempatkan Indonesia pada peringkat 44 dari
49 negara peserta, sedangkan rata-rata internasional berada pada angka 500. Skor
tersebut menunjukkan bahwa secara rata-rata prestasi matematika siswa Indonesia
bahkan belum mencapai kategori capaian rendah internasional (> 400). Capaian ini
mengindikasikan pengetahuan matematika siswa Indonesia umumnya masih pada
pemahaman dasar, namun belum memiliki kemampuan untuk mengomunikasikan,
menghubungkan antar konsep serta menerapkan gagasan matematika yang bersifat

lebih kompleks dan abstrak (IEA, 2015). Mengacu pada kajian tersebut,



disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia belum

berkembang secara optimal.

Kondisi rendahnya kemampuan komunikasi matematis terjadi juga di SMP Negeri
3 Bandar Lampung. Informasi yang diperoleh dari wawancara terhadap guru
matematika kelas VIII, didapat bahwa siswa masih merasakan kesulitan dalam
mengomunikasikan ide matematika, baik melalui gambar, grafik, maupun bentuk
ekspresi matematika lainnya. Selain itu, siswa belum terbiasa memodelkan
permasalahan ke dalam bentuk matematika serta menguraikan langkah
penyelesaiannya secara jelas. Untuk mendukung temuan tersebut, dilakukan studi
pendahuluan dengan pemberian soal materi persamaan linier yang dirancang sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Berikut adalah soal

penelitian pendahuluan.

Dalam rangka memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia, sekelompok
relawan lingkungan mengikuti kegiatan penanaman bibit pohon mangrove di
pesisir pantai. Salah satu kelompok relawan mencatat hasil kerja mereka
dalam beberapa waktu sebagai berikut:

Waktu (menit) Jumlah Bibit Pohon Mangrove yang Ditanam
5 11
10 21
14 29

a. Berdasarkan data pada tabel, buatlah model matematika yang
menyatakan hubungan antara jumlah bibit mangrove yang ditanam
dengan waktu yang digunakan!

b. Gambarlah sketsa grafik dari model matematika yang telah dibuat pada

poin (a) di bidang kartesius!

Jika kelompok relawan menargetkan untuk menanam 95 bibit mangrove,

apakah mereka dapat menyelesaikan kegiatan tersebut dalam waktu satu

jam!

(2]

Gambar 1.1 Soal Penelitian Pendahuluan

Dari 32 siswa, hanya sekitar 12,5% yang berhasil menyelesaikan soal dengan tepat
dan benar, sedangkan siswa lainnya belum menunjukkan ketepatan dalam
menjawab. Hal ini menunjukkan sebagian siswa masih merasa sulit dalam
menyelesaikan soal kemampuan komunikasi matematis yang diberikan. Contoh

jawaban siswa tertera di bawah ini.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa poin a

Gambar 1.2, memperlihatkan siswa sudah mencoba membuat model matematika
untuk menyelesaikan soal. Namun, siswa belum mampu memberikan jawaban
dengan tepat karena belum menentukan model matematika yang tepat. Ini
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menghubungkan informasi dari soal ke

bentuk persamaan yang sesuai.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa poin b

Gambar 1.3 memperlihatkan siswa belum dapat mengungkapkan ide matematis ke
bentuk visual (grafik). Kesalahan yang muncul terlihat pada cara siswa dalam
menggambar grafik dari model matematika, yaitu hanya mengikuti angka-angka
dalam tabel. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami hubungan

antara model matematika yang dibuat ke dalam bentuk visual secara tepat.
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Gambar 1.4 Jawaban Siswa poin ¢



Gambar 1.4 menunjukkan bahwa siswa belum dapat menjelaskan dan menuliskan
ide atau jawaban atas permasalahan secara lengkap dan tepat. Hal ini terlihat bahwa
siswa sudah dapat menentukan beberapa bagian awal dari penyelesaiannya, namun
siswa belum dapat menjawab pertanyaan mengenai kemungkinan menanam 95
bibit pohon dalam waktu satu jam. Hasil telaah terhadap jawaban siswa
menunjukkan indikator kemampuan komunikasi matematis belum mencapai hasil
yang optimal, dalam aspek analisis drawing, mathematical expression dan written
text. Melihat kondisi tersebut, diperlukan berbagai strategi dan pendekatan belajar
yang sesuai dan terarah guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep-konsep matematika dan mampu memecahkan permasalahan

secara sistematis, dan tepat.

Faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya
pembelajaran matematika yang berfokus pada penyampaian konsep secara abstrak,
tanpa mengaitkannya dengan pengalaman konkret yang dekat dengan kehidupan
siswa, sehingga berpotensi menjadikan proses pembelajaran kurang bermakna
(Baharuddin, 2020). Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa tidak memahami
makna konsep yang dipelajari secara mendalam dan cenderung hanya menghaftal
rumus serta mengikuti prosedur penyelesaian secara mekanis (Siregar, 2021). Oleh
karena itu, siswa perlu diberi kesempatan untuk memperoleh dan mengonstruksi
sendiri ide-ide matematisnya melalui permasalahan yang berawal dari situasi nyata,
kemudian secara bertahap diarahkan menuju bentuk yang lebih formal (Marni dan
Pasaribu, 2021). Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi memberikan
pengalaman belajar bermakna untuk siswa guna mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis diantaranya adalah Realistic Mathematics Education
(RME). RME memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif mengembangkan
pemahaman melalui pengaitan permasalahan kontekstual dengan model
matematika secara bertahap, sehingga mendukung perkembangan kemampuan
komunikasi matematis. (Harahap & Sari, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian terkait Pengaruh Pendekatan RME terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian yaitu “Apakah
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharap pada penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat dalam
pembelajaran matematika, khususnya yang berkaitan dengan penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian diharap menjadi pertimbangan dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat, serta memberikan wawasan terkait pengaruh
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses interaksi yang melibatkan dua pihak
atau lebih dalam menyampaikan pesan, ide, maupun gagasan dengan tujuan berbagi
informasi dan pengetahuan (Siregar, 2018). Sejalan dengan itu, Mahadi (2021)
menjelaskan bahwa komunikasi dilakukan dengan proses pertukaran informasi atau
pemahaman dengan penggunaan simbol atau lambang yang bermakna. Hal ini
sejalan dengan Isnaniah (2017) yang menegaskan bahwa komunikasi tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia karena melalui komunikasi seseorang dapat
mengekspresikan ide dan pikirannya. Selanjutnya, Mesiono (2021) memaknai
komunikasi sebagai proses pertukaran pesan yang berlangsung secara langsung
maupun tidak langsung, baik melalui media lisan maupun tulisan. Dari pemahaman
tersebut, komunikasi dapat disimpulkan sebagai kegiatan menyampaikan dan

menerima informasi yang memiliki makna.

Kemampuan komunikasi matematis merujuk pada kemampuan siswa dalam
mengomunikasikan ide-ide matematisnya pada orang lain (Haji dan Abdullah,
2016). Menurut Suhenda dan Munandar (2023) kemampuan komunikasi matematis
didefinisikan sebagai cara siswa mengungkapkan ide-ide matematika, seperti
melalui gambar, diagram, bentuk aljabar, atau dengan menggunakan simbol-simbol
matematika. Sementara itu, menurut Nofrianto, dkk (2017) kemampuan
komunikasi matematis mencerminkan kemampuan siswa dalam mengemukakan
pemahaman matematika yang dimiliki melalui interaksi pembelajaran di kelas,

secara lisan maupun tertulis. Pemahaman yang disampaikan dapat berupa konsep



rumus dan cara penyelesaian masalah. Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk
menyampaikan dan mengungkapkan ide-ide matematika, melalui gambar, diagram,

bentuk aljabar, atau dengan menggunakan simbol-simbol matematika.

Indikator komunikasi matematis diperlukan guna memperoleh informasi sejauh
mana siswa menguasai kemampuan tersebut. Khadijah dkk. (2018) menjelaskan
bahwa kemampuan komunikasi matematis dapat diidentifikasi dengan indikator,
antara lain: (1) memaparkan ide atau strategi penyelesaian masalah secara tepat,
(2) mengutarakan ulang informasi serta solusi permasalahan secara runtut,
(3) merepresentasikan model matematika ke bentuk visual dan menggunakan rumus
matematika yang sesuai. Selanjutnya, NCTM merumuskan indikator kemampuan
komunikasi matematis yang meliputi : (1) kemampuan mengorganisasi dan berpikir
matematis melalui proses komunikasi, menyampaikan gagasan matematis secara
jelas dan logis pada teman sebaya maupun guru, (2) analisis dan evaluasi cara
pemikiran matematis orang lain, (3) mengekspresikan ide dengan mengaplikasikan
simbol dan bahasa matematika dengan benar. Sementara itu, Ritonga (2018)
mengungkapkan indikator kemampuan komunikasi matematis mencakup: (1)
menghubungkan keterkaitan objek atau situasi nyata dengan konsep matematika,
(2) mengungkapkan ide matematis secara tertulis serta merepresentasikan situasi
sehari-hari dalam simbol matematika, (3) menggunakan gambar untuk
menyampaikan gagasan matematis, (4) menelaah serta memahami ide matematika
dalam penyelesaian masalah kontekstual, (5) merumuskan kesimpulan berdasarkan

jawaban terhadap permasalahan yang diberikan.

Utami et al.,, (2021) juga mengemukakan indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa, diantaranya: (1) menulis (written text) yaitu, menjelaskan ide atau
solusi dari suatu permasalahan atau gambar secara tertulis menggunakan bahasa
sendiri, (2) menggambar (drawing) yaitu mengungkapkan ide matematika dalam
bentuk visual (gambar, tabel atau diagram), (3) ekspresi matematika (mathematical
expression) yaitu menjelaskan ide, situasi permasalahan, atau gambar ke dalam

simbol, atau model matematika dan menyelesaikannya. Berdasarkan pendapat di



9

atas penelitian ini menggunakan indikator kemampuan matematis menurut Utami

et al., (2021) yang tertera di Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Indikator

Written text Menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau
gambar secara tertulis menggunakan bahasa sendiri dengan
benar.

Drawing Mengungkapkan ide matematika dalam bentuk visual
(gambar, tabel atau diagram) dengan benar.

Mathematical Menyatakan ide, situasi permasalahan, atau gambar ke

expression dalam  simbol, atau = model  matematika  dan
menyelesaikannya dengan benar.

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan RME diperkenalkan sejak tahun 1971 oleh para ahli pendidikan
matematika yang tergabung dalam Freudenthal Institute di Universitas Utrecht,
Belanda, sebagai upaya mengembangkan pembelajaran matematika yang
bermakna. RME berkembang berdasarkan anggapan Hans Freudenthal bahwa
matematika bukan hanya kumpulan pengetahuan yang ditransfer dari guru kepada
siswa, melainkan merupakan suatu aktivitas manusia (mathematics as a human
activity) (Nopiyani, dkk., 2016). Pandangan ini diperkuat oleh Catrining dan
Widana (2018) yang menyatakan bahwa RME memandang matematika sebagai
aktivitas manusia yang perlu dikaitkan dengan nyata pada konteks kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa berfokus pada situasi
konkret dan dekat dengan realitas yang dialami. Hal senada disampaikan oleh
Chisara, dkk (2018) bahwa pada pendekatan RME, dunia nyata dimanfaatkan
sebagai awalan untuk membangun ide dan konsep matematika. Maka, dapat
disimpulkan pendekatan RME memandang matematika sebagai aktivitas manusia
yang melalui keterlibatan siswa dengan pengalaman belajar. Pembelajaran

matematika dimulai dari situasi nyata yang relevan dengan kehidupan siswa.

Pendekatan RME mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata yang relevan

dengan kehidupan siswa melalui penyajian masalah kontekstual. Dalam prosesnya,
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diawali dengan pemilihan masalah yang sesuai dengan pengalaman dan
pengetahuan siswa, sehingga melalui eksplorasi masalah nyata siswa menemukan
konsep secara mandiri yang pada akhirnya menjadikan pembelajaran lebih
bermakna (Hasan, dkk., 2020; Batul, dkk., 2022). Siswa tidak langsung diberi
konsep formal, melainkan dibimbing melalui aktivitas konkret yang kemudian
dimodelkan ke bentuk simbolik. Guru bertindak sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa dalam proses penyelesaian masalah, sementara interaksi antar
siswa difasilitasi melalui diskusi kelompok untuk membangun pemahaman
bersama. Selain itu, RME menekankan keterkaitan antar konsep, sehingga

pengetahuan lama dan baru saling terkait (Zubainur, dkk., 2020).

RME memiliki tiga prinsip yang menjadi dasar dalam pembelajaran (Fitri, 2016)
yaitu:. (1) penemuan kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif, siswa
merekonstruksi  konsep matematika melalui pengalaman menyelesaikan
permasalahan kontekstual. Dalam proses tersebut, siswa dihadapkan pada beragam
situasi yang mendorong mereka mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian,
sehingga secara bertahap mampu menemukan ide-ide matematika melalui kegiatan
pemodelan dan penarikan generalisasi, (2) fenomena didaktik, yaitu pemilihan
masalah kontekstual yang relevan untuk memperkenalkan topik matematika.
Masalah-masalah ini dipilih agar siswa dapat menemukan sendiri prosedur, aturan,
atau model matematika yang terkandung di dalamnya, (3) pengembangan model
sendiri, di mana siswa membangun representasi mereka sendiri saat menyelesaikan
masalah. Model tersebut kemudian berkembang menjadi pemahaman formal yang
lebih abstrak, sehingga menjembatani pengetahuan informal dan konsep
matematika yang lebih formal. Ketiga prinsip ini saling berkaitan dan membentuk
dasar bagi kegiatan belajar matematika yang aktif, kontekstual, dan bermakna bagi

siswa.

Mengacu pada prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya, RME memiliki
lima karakteristik utama yang menjadi dasar pelaksanaannya (Julie, dkk., 2014),
yaitu: (1) eksplorasi fenomenologis, pemanfaatan situasi nyata yang dapat

mengarahkan siswa pada proses matematisasi horizontal, vertikal, dan progresif,
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serta mendorong terbentuknya model informal menjadi model formal berdasarkan
pengetahuan matematika yang telah dimiliki siswa, (2) penggunaan model sebagai
alat untuk matematisasi, model yang digunakan berkaitan dengan model situasi dan
model matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa. Peran model yang
dikembangkan siswa membantu siswa beralih dari situasi nyata menuju konsep
abstrak atau dari matematika informal menuju matematika formal. Dalam
prosesnya, siswa terlebih dahulu membentuk model situasi yang dekat dengan
pengalaman nyata. Selanjutnya, melalui proses generalisasi dan formalisasi, model
tersebut berkembang menjadi model dari suatu permasalahan. Melalui penalaran
matematis, model tersebut kemudian berkembang menjadi model untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan sejenis. Pada tahap akhir, model tersebut
berkembang menjadi model matematika formal, (3) menggunakan konstruksi siswa
sendiri, siswa bebas untuk menemukan dan menggunakan cara sendiri dalam
menyelesaikan suatu masalah, proses berpikir yang semula masih bersifat informal
dapat dikembangkan menjadi pengetahuan formal, (4) interaktivitas, yaitu interaksi
antara guru dan siswa maupun antarsiswa melalui diskusi, (5) keterkaitan antar
konsep, yang menghubungkan antara pengetahuan lama dan baru, sehingga
memungkinkan siswa membangun pemahaman matematika yang lebih utuh, dan

bermakna.

Pada pendekatan RME, matematika disajikan kepada siswa sebagai pengetahuan
yang bermakna dan dipandang sebagai aktivitas manusia. Oleh sebab itu,
pembelajaran matematika tidak dipahami sebagai kumpulan konsep yang bersifat
tertutup, melainkan sebagai proses aktif dalam melakukan matematisasi (Sohilait,
2021). Matematisasi adalah mengorganisasi dan mempelajari ide-ide matematika
yang muncul dari masalah kehidupan nyata. Proses ini mencakup kemampuan
untuk mengubah masalah yang realistis menjadi model matematika menggunakan
simbol-simbol matematis dan sebaliknya (Izzah dan Ekawati, 2023). Menurut
Gravemeijer (1994) matematisasi dibedakan menjadi dua, yaitu matematisasi
horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal berlangsung saat siswa
memanfaatkan cara-cara informal yang dimiliki guna merepresentasikan serta

menyelesaikan permasalahan yang bersumber dari konteks nyata dan matematisasi
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vertikal berlangsung saat strategi informal yang digunakan siswa mengantarkan
pada penyelesaian masalah melalui penggunaan bahasa matematika atau
perumusan algoritma yang sesuai. Selanjutnya, menurut (Noer, 2017) proses
matematisasi horizontal ditunjukkan melalui pemanfaatan strategi serta simbol
yang dipahami siswa dalam upaya menyelesaikan permasalahan kontekstual.
Sementara itu, matematisasi vertikal merupakan tahap pengembangan konsep
menuju bentuk matematika yang lebih formal. Pada proses ini, siswa menyusun
prosedur atau aturan umum yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan

permasalahan sejenis tanpa lagi bergantung pada konteks awal.

3. Pembelajaran Konvensional

Dalam KBBI, "konvensional" merujuk pada suatu kebiasaan, hal yang disepakari
secara umum, dan kelaziman. Menurut Departemen Pendidikan Nasional,
pembelajaran konvensional ialah metode yang lazim diterapkan oleh guru pada
pelaksanaan proses pembelajaran yang menyesuaikan pada karakteristik siswa serta
materi pelajaran. Pembelajaran konvensional merupakan bentuk pembelajaran yang
umum dan paling banyak diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah (Saputra, dkk., 2019). Selanjutnya, menurut Fahrudin, dkk (2021),
pembelajaran konvensional adalah cara mengajar yang mengikuti kebiasaan dan

aturan yang sudah berlaku sejak lama.

Pembelajaran konvensional adalah bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada
kebiasaan yang telah berlaku secara umum, sehingga pelaksanaannya mengikuti
kurikulum yang sedang diterapkan. Di SMP Negeri 3 Bandar Lampung kurikulum
yang berlaku adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum tersebut memberikan ruang
fleksibel bagi guru untuk menyusun dan mengembangkan proses pembelajaran
yang relevan dengan kondisi serta karakteristik siswa di kelas. Guru dapat
menyesuaikan kegiatan belajar dengan kebutuhan dan kemampuan siswa (Rawis,
dkk., 2023). Pada SMP Negeri 3 Bandar Lampung, pembelajaran matematika pada

kelas VIII memakai pendekatan saintifik.
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Menurut Noer (2017), pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran

yang melatih siswa dalam menerapkan prosedur ilmiah secara sistematis.

Pendekatan ini terdiri atas lima pengalaman belajar, yaitu:

a. Mengamati
Siswa melakukan pengamatan menggunakan pancaindra, seperti membaca,
mendengar, menyimak, melihat, maupun menonton. Kegiatan ini dilakukan
untuk memperoleh informasi awal dari objek atau fenomena yang diamati.

b. Menanya
Siswa memiliki kesempatan untuk membuat dan menyampaikan pertanyaan
tentang hal yang belum dipahami. Pertanyaan ini dapat berkaitan dengan
informasi yang hendak diketahui lebih lanjut atau untuk memperjelas hasil
pengamatan.

c. Mengumpulkan informasi
Kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui berbagai aktivitas
eksploratif, seperti melakukan percobaan, berdiskusi, mempresentasikan hasil,
melakukan pengamatan, memanfaatkan sumber belajar selain buku teks, serta
mengumpulkan informasi melalui angket maupun wawancara.

d. Mengasosiasi
Informasi yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dikategorikan, dan
dihubungkan dengan fenomena atau data lain yang relevan. Proses ini dilakukan
untuk menemukan pola tertentu dan menarik kesimpulan secara logis.

e. Mengomunikasikan
Siswa menyajikan hasil pembelajaran dalam bentuk bagan, diagram, grafik, atau
laporan tertulis. Selain itu, mereka juga dapat menyampaikan laporan secara
lisan mengenai proses, temuan, dan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang

dilakukan.

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran pembelajaran yang berlandaskan dengan kebiasaan yang telah
berlaku dan ditetapkan oleh guru, sehingga pelaksanaannya mengikuti kurikulum

yang sedang diterapkan. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan saintifik.
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4. Pengaruh

Dalam KBBI, pengaruh diartikan sebagai kekuatan yang dapat membentuk
keyakinan, ataupun perilaku seseorang. Pengaruh juga dipahami sebagai suatu
daya yang membentuk atau menyebabkan terjadinya perubahan terhadap sesuatu
yang lain (Amelia dan Solikhah, 2024). Lebih lanjut, pengaruh merupakan interaksi
dua arah antara faktor yang memengaruhi dengan yang dipengaruhi. Kedua hal
tersebut memiliki keterhubungan yang saling berkaitan dan perlu dianalisis untuk
mengetahui hubungan di antara keduanya. Selain itu, pengaruh juga dapat dimaknai
sebagai kekuatan yang mendorong terjadinya perubahan pada suatu hal. Oleh
karena itu, apabila salah satu unsur mengalami perubahan, maka akan muncul
dampak sebagai konsekuensi dari adanya pengaruh tersebut (Syarifuddin, 2021).
Dari uraian di atas disimpulkan pengaruh ialah suatu kekuatan yang menimbulkan
perubahan pada sesuatu yang lain melalui interaksi dua arah antara hal yang

memengaruhi dan yang dipengaruhi.

Pada penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai sejauh mana daya yang ditimbulkan
oleh penerapan pendekatan RME terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Pembelajaran dinyatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
RME lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini merujuk berbagai studi terdahulu yang membahas pengaruh
pendekatan RME terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil
penelitian Astriani dan Dhana (2022) menunjukkan penerapan RME berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, di mana siswa
dapat lebih mudah mengutarakan ide matematisnya melalui simbol, gambar,
maupun uraian tertulis. Selanjutnya, penelitian Utami, dkk (2022) juga

memperlihatkan bahwa pendekatan RME memberikan pengaruh positif dalam
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mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan pembelajaran

berbasis konteks memfasilitasi siswa agar aktif berdiskusi dan mengemukakan ide

matematika secara lisan maupun tulisan. Selanjutnya, penelitian Ingeswari, dkk

(2024) menegaskan bahwa pendekatan RME mampu meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa SMPN 6 Tulang Bawang.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini:

1.

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa untuk
menyampaikan dan mengungkapkan ide-ide matematika, melalui gambar,
diagram, bentuk aljabar, atau dengan menggunakan simbol-simbol matematika
dengan indikator yang digunakan: (1) menulis (written text) yaitu, menjelaskan
ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar secara tertulis, (2)
menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide matematika dalam bentuk
visual (gambar, tabel atau diagram), (3) ekspresi matematika (mathematical
expression) yaitu menjelaskan ide, situasi permasalahan, gambar ke dalam
simbol, atau model matematika.

Pendekatan RME adalah pendekatan pembelajaran matematika yang
mengaitkan pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari siswa sebagai
landasan pada proses pembelajaran. Karakteristik RME mencakup:
(1) pemanfaatan situasi nyata dalam pembelajaran, (2) penggunaan model
sebagai alat matematisasi, yaitu siswa menggunakan model situasi dan model
matematika yang dikembangkan sendiri untuk menyelesaikan permasalahan
hingga terbentuk model matematika formal, (3) menggunakan konstruksi siswa
sendiri, siswa bebas untuk menemukan dan menggunakan cara sendiri dalam
menyelesaikan suatu masalah, (4) interaktivitas, yaitu interaksi antar siswa
maupun dengan guru sebagai sarana diskusi, membandingkan, serta
memperdalam pemahaamn, (5) keterkaitan antar konsep, untuk membantu
siswa menyelesaikan permasalahan kontekstual secara lebih bermakna.
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berlandaskan pada

kebiasaan yang telah berlaku dan ditetapkan oleh guru. Pendekatan yang
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digunakan yaitu pendekatan saintifik dengan pengalaman belajar mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
4. Pengaruh adalah suatu kekuatan yang menimbulkan perubahan pada sesuatu
yang lain melalui hubungan sebab-akibat antara hal yang memengaruhi dan
dipengaruhi. Pada penelitian ini yang dimaksudkan sebagai pengaruh ialah
apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

D. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Pendekatan RME merupakan variabel bebas dan kemampuan komunikasi

matematis siswa merupakan variabel terikat.

Pembelajaran dengan pendekatan RME menekankan proses belajar matematika
yang menempatkan siswa sebagai pusat dalam pembelajaran. RME menekankan
bahwa pembelajaran matematika dimulai dari konteks kehidupan sehari-hari yang
dekat dan dipahami dengan siswa. Guru sebagai fasilitator mengarahkan proses
berpikir siswa, memberikan arahan ketika diperlukan, dan membuat suasana belajar

yang mendukung diskusi dan kolaborasi antar siswa.

Pembelajaran menggunakan pendekatan RME memanfaatkan pengalaman nyata
dan kehidupan sehari-hari siswa sebagai landasan utama dalam pembelajaran.
Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dan dekat dengan keseharian siswa,
sehingga mendorong mereka untuk berpikir, mengembangkan konsep, serta
merancang model dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Pada pendekatan RME siswa diarahkan untuk memahami persoalan
nyata serta menemukan solusi secara mandiri dengan bimbingan guru. Siswa
dibimbing untuk menguraikan permasalahan menggunakan bahasa dan simbol yang

mereka kembangkan sendiri melalui proses matematisasi horizontal, kemudian
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siswa menyusun prosedur atau langkah penyelesaian yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal-soal sejenis melalui proses matematisasi vertikal. Melalui
proses formalisasi, siswa mampu membangun konsep-konsep matematika yang
lebih kompleks. Hal ini akan membuat siswa lebih aktif dalam mengomunikasikan
ide-idenya dibanding siswa langsung diberi pemahaman abstrak. Proses terakhir,
siswa menghubungkan kembali konsep matematika yang telah dipelajari dengan
realitas kehidupan. Dengan demikian, siswa diharap mampu menerapkan konsep
tersebut untuk menyelesaikan berbagai persoalan serta situasi yang lain.
Berdasarkan pengalaman belajar yang didapat, pembelajaran dengan pendekatan
RME berpotensi dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
baik dalam menjelaskan dan menuliskan solusi suatu permasalahan dengan bahasa
sendiri, menyatakan permasalahan dalam model matematika, serta

mengilustrasikan penyelesaian melalui gambar, tabel, atau diagram.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini ialah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 mendapatkan materi

pembelajaran matematika yang sama serta sesuai pada kurikulum yang berlaku.

F. Hipotesis Penelitian

Berlandaskan kajian teori serta kerangka pikir, hipotesis dari penelitian ini:

1. Hipotesis Umum
Pendekatan RME berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan RME lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bandar Lampung pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII
dengan total 288 siswa yang tersebar ke dalam sembilan kelas (VIII 1-VIII 9).
Semua siswa kelas VIII mempunyai kemampuan matematis relatif setara antarkelas
sehingga tidak terdapat kelas unggulan. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai
Sumatif Akhir Semester (SAS) Matematika kelas VII tahun ajaran 2024/2025,

sebagaimana tertera di Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai SAS Matematika Kelas VII SMPN 3 Bandar Lampung TA.
2024/2025

No. Guru Kelas Banyak Siswa Rata-rata Nilai SAS
1. VII-1 32 58,9
2. VII-2 32 56,8
3. A VII-3 32 57,4
4. VII-4 32 56,7
5. VII-5 32 58,2
6. VII-6 32 55,3
7. B VII-7 32 54,2
8. VII-8 31 53,1
9. VII-9 30 54,5

(Sumber: Data SMPN 3 Bandar Lampung)

Penelitian ini menerapkan teknik cluster random sampling dalam proses
pengambilan sampel, dengan memilih secara acak kelompok-kelompok yang telah
terbentuk. Berdasarkan hasil pengacakan dengan bantuan spinner, kelas VIII 4
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol. Pada

kelas eksperimen diterapkan pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics
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Education (RME), sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan pendekatan
kuantitatif, yang melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest—posttest control group.
Pengukuran kemampuan komunikasi matematis awal siswa dilakukan melalui
pemberian pretest sebelum perlakuan, sedangkan kemampuan komunikasi
matematis akhir diukur melalui posttest setelah perlakuan diberikan kepada kedua

kelompok. Desain penelitian disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 04 X 0,
Kelas Kontrol 03 C 0,

Sumber: Sugiyono (2019)

Keterangan:

X : Pembelajaran menggunakan pendekatan RME
C : Pembelajaran konvensional

01: Pemberian pretest pada kelas eksperimen

0,: Pemberian posttest pada kelas eksperimen

O3: Pemberian pretest pada kelas kontrol

0,: Pemberian posttest pada kelas kontrol

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yakni:
1. Tahap Persiapan
a. Melaksanakan observasi pada sekolah penelitian yakni SMP Negeri 3
Bandar Lampung pada 25 Juli 2025 untuk memperoleh informasi tentang
kondisi sekolah, jumlah kelas, jumlah siswa, kurikulum yang diterapkan,

serta gambaran umum kemampuan rata-rata siswa.
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b. Menetapkan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling,
kelas VIII 4 terpilih sebagai kelas eksperimen dan VIII 2 sebagai kelas
kontrol.

¢. Memilih materi yang dipelajari siswa selama penelitian yaitu sistem
persamaan linier dua variabel.

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes

yang dipakai pada pelaksanaan penelitian.

Melakukan uji validasi intrumen.

Melakukan revisi instrumen yang dipakai pada penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada 10 Oktober 2025.

5 R om0

Menganalisis data hasil uji coba instrumen guna mengetahui reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan prefest kepada kedua kelas sampel, guna mengukur
kemampuan komunikasi matematis awal siswa pada 13 Oktober 2025.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan RME untuk kelas
eksperimen serta pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
c. Memberikan posttest kepada kedua kelas sampel, guna mengukur

kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada 7 November 2025.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah data yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif mengenai
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen serta kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen tes yang dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest yang

diberikan sebelum perlakuan untuk mengidentifikasi kemampuan komunikasi
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matematis awal siswa dan posttest yang diberikan setelah perlakuan untuk

mengukur kemampuan komunikasi matematis akhir siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes tertulis dalam bentuk soal uraian
yang dikerjakan secara individual, baik pada tahap pretest maupun posttest.
Penggunaan soal uraian dipilih untuk mempermudah peneliti dalam mengkaji
secara mendalam permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Materi yang

diujikan dalam tes tersebut adalah sistem persamaan linear dua variabel.

Agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, instrumen tes
yang digunakan harus memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik.
Instrumen tes harus memenuhi kriteria valid, reliabel, memiliki daya pembeda
dengan interpretasi cukup, baik, dan sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan
intrepretasi mudah, sedang, dan sukar. Uji instrumen tes yang akan digunakan pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Validitas

Validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas isi, dengan menilai
kesesuaian butir soal tes terhadap indikator kemampuan komunikasi matematis.
Penyusunan soal diawali oleh pembuatan kisi-kisi yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan indikator kemampuan komunikasi matematis. Proses validasi
dilakukan oleh dosen pembimbing serta guru mitra untuk memastikan kesesuaian
isinya. Penilaian terhadap kesesuaian isi dan ketepatan penggunaan bahasa,
menggunakan daftar cek (checklist) yang disusun oleh peneliti dan divalidasi

dengan guru mitra. Hasil uji validitas tertera di Lampiran B.4.

Setelah instrumen tes dinyatakan valid, dilaksanakan uji coba instrumen pada kelas
IX.7, yaitu kelas yang telah mempelajari materi sistem persamaan linier dua

variabel dan tidak termasuk dalam sampel penelitian. Kemudian, hasil uji coba
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dianalisis untuk menentukan reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

instrumen tes.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi atau stabilitas instrumen dalam
mengukur fenomena yang sedang diamati. Menurut Arikunto (2019) suatu

instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen itu bisa menghasilkan hasil yang

yang konsisten. Berikut rumus dari reliabilitas tes (r;;) dalam Sudijono (2015):

Xs?
=G5

Keterangan:

711 : koefisien reabilitas tes

n : banyak butir soal

Y s? : jumlah varians skor dari tiap butir soal
st : varians total skor

Koefisien reliabilitas yang dijadikan acuan untuk menginterpretasikan instrumen

tes tertera pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reabilitas (r1;) Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Sumber: Sudijono (2015)

Dari hasil hitung, koefisien reliabilitas tes diperoleh sebesar 0,77, memperlihatkan
instrumen tes memenuhi kriteria reliabel, maka instrumen tes dapat memberikan
hasil yang konsisten ketika diuji berulang kali. Rincian perhitungan tertera pada

Lampiran B.5.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda merujuk pada kemampuan sebuah soal dalam menjadi pembeda
antar siswa yang memiliki kemampuan rendah dan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi (Sudijono, 2015). Demikian terjadi, ketika siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi kecenderungannya memberi jawaban yang benar
pada soal, sementara siswa dengan kemampuan rendah cenderung gagal dalam
menjawab dengan tepat. Pada penelitian ini, rumus yang digunakan dalam

menentukan daya pembeda sebagai berikut.

op_Ja=Js

1
Keterangan:
DP : Indeks Daya Pembeda
Ja : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
I : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I : Skor Maksimal pada butir soal yang diolah

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 <DP <£0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Sumber: Sudijono (2015)

Mengacu pada hasil perhitungan, didapat indeks daya pembeda soal nomor 1 =0,53
(kategori baik), soal nomor 2 = 0,54 (kategori baik), serta soal nomor 3 = 0,44
(kategori baik). Maka, semua soal mencapai kriteria daya pembeda yang layak
untuk digunakan. Hasil hitung daya pembeda ini bisa ditinjau selengkapnya di

Lampiran B.6.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merujuk pada derajat kesukaran suatu butir soal. Instrumen yang
dipergunakan terdiri dari butir-butir soal yang memiliki tingkatan kesulitan dengan
kategori mudah, sedang, dan sukar. Rumus dalam menghitung indeks tingkat

kesukaran (P) dalam Widyastuti dan Wijaya (2018) yaitu:

X
P=-
n
Keterangan:
X : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
n : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P <0,15 Terlalu Sukar
0,16 <P <0,30 Sukar
031<P<0,70 Sedang
0,71<P <0,85 Mudah
0,86 <P <1,00 Terlalu Mudah

Sumber: Widyastuti dan Wijaya (2018)

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat kesukaran soal nomor 1, 2, dan 3 memiliki
indeks tingkat kesukaran berturut-turut: 0,63, 0,49, dan 0,64, yang seluruhnya
termasuk dalam kategori sedang. Perhitungan lengkap disajikan pada Lampiran

B.7.

Mengacu pada hasil uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat
kesukaran, instrumen tes yang dipakai telah memenuhi syarat dan layak untuk
dipakai dalam pengumpulan data mengenai kemampuan komunikasi matematis
siswa. Instrumen tersebut menunjukkan validitas yang baik, reliabel, serta daya

pembeda dan tingkat kesukaran yang sesuai.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis. Data dianalisis untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konvensional. = Peningkatan tersebut dihitung

menggunakan rumus gain menurut Hake (1998):

posttest score — pretest score

g max possible score — pretest score

Analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan melalui uji
statistik terhadap gain kemampuan komunikasi matematis siswa. Pengujian

hipotesis didahului oleh uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui sampel gain kemampuan komunikasi matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak,
maka akan dilakukan uji normalitas dengan hipotesis:

H, : Sampel gain berasal dari populasi berdistribusi normal.

H; : Sampel gain tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Uji normalitas yang dipergunakan pada penelitian ini ialah uji Chi-Kuadrat

(Sudjana, 2005) dengan rumus berikut.

k
Z (0; — E; )2
i=1
Keterangan:
x? : harga chi-kuadrat
0; : frekuensi yang diamati
E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelas
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Dengan kriteria uji:
Taraf signifikan a = 0,05. H, diterima jika X7irung < Xfaper» dengan

Xiabel = )((21—a)(dk) dan dk = k — 3. Hasil perhitungan uji normalitas tertera di

Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Xhitung Xober Keputusan Uji
Eksperimen 17,655 7,814 Tolak H,
Kontrol 9,891 7,814 Tolak H,

Mengacu pada Tabel 3.8 diperoleh nilai Xﬁitung > xZ.per baik pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, sehingga H, ditolak. Dengan demikian, data
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perincian hitung tertera di

Lampiran C.7.
2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas, didapat kedua data tidak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan uji statistik
nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U dengan hipotesis:

Hy: Me; = Me, (Tidak terdapat perbedaan median gain kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan RME dengan median gain kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

H;: Me, # Me, (Terdapat perbedaan median gain kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan RME dengan median gain kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)



27

Rumus uji Mann-Whitney U menurut Sugiyono (2019) sebagai berikut.

n(ny+1
U1:n1n2 +—1( 12 )_ 1
np(n, +1
U, =nyn, M —-R,
2
Keterangan:
U, : Jumlah peringkat kelas eksperimen
U, : Jumlah peringkat kelas kontrol
ny : Banyak siswa kelas eksperimen
n, : banyak siswa kelas kontrol
R, : jumlah rangking kelas eksperimen
R, : jumlah rangking kelas kontrol

Penentuan U hitung dilakukan dengan memilih nilai terkecil dari U; dan U,,

sedangkan nilai yang lebih besar dinotasikan dengan U’. Selanjutnya nilai U dan

niny
2

nilai U’ dengan dibandingkan dengan nilai . Apabila kedua nilai tersebut lebih

n12n2 , maka nilai statistik yang digunakan ditentukan menggunakan

besar daripada

rumus:
U= nn, — UI
Jika ukuran sampel lebih dari 20, maka pengujian Mann—Whitney U dilakukan

dengan menggunakan pendekatan kurva normal. Nilai rata-rata distribusi U

dihitung menggunakan rumus:

Apabila seluruh data yang dianalisis tidak memiliki nilai yang sama, standar deviasi

dihitung menggunakan rumus:

nn,(n+n, +1
Var(U)=\/ 1 2( 112 2 )
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Namun, jika terdapat data dengan nilai yang sama (ties), maka perhitungan standar

deviasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut::

= (N(rzl\;riz 1)> <(N31; - i Ti)

i=1

Nilai standar dihitung dengan:
U—-EW)

Z hitun
g T
U

Ziapel = Z(O,S—a)

Dengan kriteria uji adalah tolak H, jika nilai Zpjryung < —Ziqper dengan taraf

signifikan ¢ = 0,05.

Hasil uji hipotesis gain kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional tertera pada Tabel 3.7 dan rincian perhitungan disajikan

di Lampiran C.8.

Tabel 3.7 Hasil Uji Hipotesis Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis
oo Banyak Keputusan
Data Penelitian Sisvyva Zhitung —Zabel pUji
Data Gain Kemampuan
Komunikasi Matematis 64 —2,49 —1,64 H, ditolak
Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Zp;ng = —2,49 dan —Z;4p0 = —1,64,
karena  Zpjryng < —Ztaper Maka H, ditolak. Dengan demikian, terdapat

perbedaan median data gain kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional (pendekatan saintifik).



V. KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
RME lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
penggunaan pendekatan RME berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung semester ganjil tahun

pelajaran 2025/2026.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. Bagi guru, RME dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Namun, pada pelaksanannya disarankan agar pengelolaan waktu
pembelajaran dilakukan secara lebih efektif agar seluruh langkah pembelajaran
menggunakan pendekatan RME dapat terlaksana secara optimal, Selain itu,
disarankan untuk membiasakan siswa melakukan presentasi hasil diskusi, guna
meningkatkan rasa percaya diri dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terkait pendekatan RME dan
kemampuan komunikasi matematis, disarankan agar memfokuskan lebih
mendalam pada penguatan indikator written text melalui proses matematisasi
agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat secara

optimal.
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